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Abstract: This research aimed to describe the  skills of students in answering questions and draw 

conclusions on the electrolyte and nonelectrolyte matery through the application of Problem 

Based Learning for students cognitive groups of high, intermediate and low level group.  The 

subjects were students of class X1 SMA Negeri 1 Sidomulyo Academic Year 2012/2013. This 

research used the pre-experimental method  with a one-shot case study design.  It was a 

descriptive research. The results showed that the skills of answering questions in high level 

group: half were excellent, and the other half good. In the intermediate level group just small 

part were excellent, good, enough, very less, and almost entirely were less.  In the low level 

group almost half were enough, half were less and just small part were very less.  The skills of 

draw conclusions in high level group entirely were very good. In the intermediate level group, 

almost entirely were excellent, and just small part were good and enough. In the low level group 

almost entirely were very good and just small part of the remaining were enough. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan siswa dalam menjawab 

pertanyaan dan menarik kesimpulan pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui 

penerapan model Problem Based Learning untuk siswa kelompok kognitif tinggi,sedang dan 

rendah.  Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sidomulyo Tahun Ajaran 

2012/2013.  Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain penelitian one-

shot case study.  Analisis data menggunakan analisis deskriptif .  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan menjawab pertanyaan pada kelompok tinggi separuhnya berkriteria sangat 

baik, dan separuhnya lagi berkriteria baik.  Pada kelompok sedang, sebagian kecil berkriteria 

sangat baik, baik, cukup, sangat kurang, dan hampir seluruhnya berkriteria kurang.  Pada 

kelompok rendah hampir separuhnya berkriteria cukup, separuhnya berkriteria kurang dan 

sebagian kecil berkriteria sangat kurang.  Keterampilan menarik kesimpulan pada kelompok 

tinggi seluruhnya berkriteria sangat baik.  Pada kelompok sedang, hampir seluruhnya berkriteria 

sangat baik,dan sebagian kecil berkriteria baik dan cukup.  Pada kelompok rendah hampir 

seluruhnya berkriteria sangat baik dan sebagian kecil sisanya berkriteria cukup.  

 

Kata kunci: problem based learning, kelompok kognitif , keterampilan menjawab pertanyaan 

menarik kesimpulan 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam KTSP, pembelajaran berpusat pada 

siswa (Student Centered Learning) sehingga 

siswa dituntut untuk lebih aktif dan senan-

tiasa ambil bagian dalam aktivitas belajar.  

Pada dasarnya siswa juga diharapkan tidak 

hanya mempelajari konsep, teori dan fakta, 

tetapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-

hari.  Dengan demikian materi pembelajaran 

tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana 

yang bersifat hafalan dan pemahaman, tetapi 

juga tersusun atas materi yang kompleks 

yang memerlukan analisis, aplikasi dan sin-

tesis, untuk itu dibutuhkan keterampilan 

siswa untuk lebih berpikir kritis guna men-

capai hal tersebut. 

 

Pelajaran kimia di SMA dan MA memiliki 

tujuan dan fungsi tertentu, diantaranya adalah 

untuk memupuk sikap ilmiah yang mencakup 

sikap kritis terhadap pernyataan ilmiah, yaitu 

tidak mudah percaya tanpa adanya dukungan 

hasil observasi, memahami konsep-konsep 

kimia dan penerapannya untuk menyelesai-

kan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Depdiknas, 2003). Berdasarkan tujuan 

tersebut, siswa harus mampu menjelaskan 

fakta-fakta dan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan menggunakan konsep- 

 

 

 

konsep kimia yang telah dipelajari, hal ini 

akan melatih proses berpikir kritis siswa. 

 

Achmad dalam Gustini (2010) mengemuka-

kan bahwa berpikir kritis merupakan salah 

satu proses berpikir tingkat tinggi yang dapat 

digunakan dalam pembentukan sistem kon-

septual siswa.  Berpikir kritis tidak hanya 

menerima informasi dari pihak lain, tetapi 

melakukan pencarian, dan bila diperlukan 

akan menangguhkan keputusan sampai ia 

yakin bahwa informasi itu sesuai dengan 

penalarannya dan didukung oleh bukti atau 

informasi. 

 

Ennis (1985) menyatakan bahwa berpikir 

kritis merupakan suatu proses berpikir secara 

beralasan dan reflektif dengan menekankan 

pembuatan keputusan, sebagai apa yang 

harus dipercaya atau dilakukan.  Seorang 

siswa tidak akan dapat mengembangkan 

berpikir kritis dengan baik, tanpa ditantang 

untuk berlatih menggunakannya dalam 

konteks berbagai bidang studi yang dipela-

jarinya. Berpikir kritis dalam ilmu kimia 

tidak dapat dilakukan dengan cara mengingat 

dan menghafal konsep-konsep, tetapi meng-

integrasikan dan mengaplikasikan konsep-

konsep yang telah dimiliki. 
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Kenyataan di lapangan dalam proses 

pembelajaran, masih banyak guru yang 

kurang menciptakan kondisi dan situasi yang 

memungkinkan siswa untuk melakukan 

proses berpikir kritis. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang telah di-

lakukan dengan guru kimia  SMA Negeri 1 

Sidomulyo Lampung Selatan, diperoleh 

informasi bahwa selama ini pembelajaran di 

sekolah umumnya masih berpusat pada guru, 

dimana penyampaian materi pelajaran disam-

paikan langsung secara lisan oleh guru.  

Sehingga dalam proses pembelajaran siswa 

menjadi pasif dan cepat merasa bosan karena 

siswa hanya memperoleh penjelasan-

penjelasan dari guru tanpa dilibatkan lang-

sung dalam menemukan konsep dari materi 

tersebut.  Kebanyakan siswa kurang dapat 

memahami materi dan siswa cenderung 

hanya menghafal materi sehingga siswa 

kurang optimal dalam memberdayakan po-

tensi yang dimiliki, termasuk kemampuan 

berpikir kritisnya dalam menjawab pertanya-

an dan menarik kesimpulan.   

 

Kemampuan yang melibatkan pengetahuan 

dan pengembangan keterampilan intelektual 

atau berpikir siswa adalah kemampuan kog-

nitif (Winarni, 2006).  Menurut Nasution 

dalam Winarni (2006) dalam satu kelas 

kemampuan kognitif siswa bervariasi, jika 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok, maka 

ada kelompok siswa berkemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah.  Apabila siswa memiliki 

tingkat kemampuan kognitif berbeda kemudi-

an diberi pengajaran yang sama, maka hasil 

belajar (pemahaman konsep) dan keterampil-

an berpikir kritisnya akan berbeda-beda 

sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

Namun dari hasil observasi yang telah di-

lakukan menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa terutama dalam me-

njawab pertanyaan dan menarik kesimpulan 

masih kurang optimal dikarenakan dalam 

proses pembelajaran umumnya masih ber-

pusat pada guru sehingga siswa menjadi pasif 

dan hanya memperoleh penjelasan-penjelasan 

dari guru tanpa dilibatkan langsung dalam 

menemukan konsep dari materi tersebut.  

Oleh karena itu dalam proses belajar pada 

kelas yang terdiri dari kelompok tinggi, 

sedang, dan rendah perlu diterapkan suatu 

model pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

menjawab pertanyaan dan menarik kesimpul-

an agar lebih baik lagi. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah Model Pembelajaran Ber-

basis Masalah (Problem Based Learning).  

Pembelajaran berbasis masalah adalah alter-

natif model pembelajaran inovatif yang di-
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kembangkan berlandaskan paradigma 

konstruktivisme.  Hal ini didukung dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sari 

(2012) yang berjudul “Penerapan Model 

Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik pada Pembelajaran IPA Kelas 

VII SMP Negeri 5 Sleman” menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di kelas VIII B SMP Negeri 5 Sleman 

dapat ditingkatkan melalui penerapan model 

Problem Based Learning. 

 

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) mata 

pelajaran kimia di kelas X adalah meng-

identifikasi sifat larutan nonelektrolit dan 

elektrolit berdasarkan data hasil percobaan.  

Pada KD ini dapat diterapkan model pem-

belajaran Problem Based Learning, karena 

melalui penerapan model Problem Based 

Learning siswa dapat melatih cara berpikir-

nya dalam menyelesaikan masalah-masalah 

dan memperoleh pemahaman konsep yang 

lebih baik tentang materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit.  Menurut Ram dalam 

Nurfatimah (2010) Problem Based Learning 

merupakan suatu model yang mengkola-

borasikan problem solving dan penemuan 

konsep secara mandiri.  PBL atau pem-

belajaran berbasis masalah sebagai suatu pen-

dekatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir 

kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 

serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensial dari materi pelajaran. 

 

Selain itu pada KD ini juga terdapat teori dan 

konsep kimia yang dapat ditemukan melalui 

analisis hasil praktikum.  Oleh karena itu, 

siswa perlu melibatkan keterampilan berpikir 

kritisnya dalam menjawab pertanyaan dan 

menarik kesimpulan sebagai proses meng-

analisis hasil praktikum tersebut.  Pada ke-

terampilan menjawab pertanyaan siswa di-

minta untuk dapat mencari serta menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari masalah yang 

ada, misalnya pada materi elektrolit dan non-

elektrolit menuntut siswa menjawab per-

tanyaan bagaimana cara mengidentifikasi 

suatu larutan dapat menghantarkan arus 

listrik atau tidak dan bagaimana cara men-

jelaskan penyebab perbedaan kemampuan 

larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan 

nonelektrolit dalam menghantarkan arus 

listrik berdasarkan proses ionisasinya.  Pada 

keterampilan menarik kesimpulan siswa di-

minta untuk menyimpulkan dari data per-

cobaan larutan elektrolit dan nonelektrolit, 

selain itu siswa juga dapat menyimpulkan 

fakta-fakta yang ada disekitar mereka. 
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Penelitian mengenai keterampilan berpikir 

kritis dilakukan oleh Gustini (2010) dengan 

judul : Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas XI pada Pembelajaran Pengaruh 

Ion Senama dan Ph Terhadap Kelarutan 

dengan Siklus Belajar Hipotesis Deduktif 

menunjukkan bahwa dari seluruh sub indi-

kator keterampilan berpikir kritis yang di-

kembangkan siswa kategori tinggi, sedang, 

dan rendah tergolong pada kriteria baik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Keterampilan Menjawab Pertanyaan dan 

Menyimpulkan pada Materi Larutan Elek-

trolit dan Nonelektrolit Melalui Penerapan 

Model Problem Based Learning.” 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana keterampilan siswa dalam 

menjawab pertanyaan dan menarik kesimpul-

an pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit melalui penerapan model problem 

based learning untuk siswa kelompok tinggi, 

sedang, dan rendah?.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan keterampilan siswa 

dalam menjawab pertanyaan pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui 

penerapan model problem based learning 

untuk siswa kelompok tinggi, sedang, dan 

rendah. 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penentuan subyek penelitian dilakukan deng-

an teknik purposive sampling.  Diperoleh 

subyek penelitian ini yaitu siswa kelas X1 

tahun ajaran 2012/2013 SMA Negeri 1 

Sidomulyo Lampung Selatan dengan jumlah 

siswa sebanyak 37 siswa.  Metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode pre-eksperimen 

dengan desain penelitian one-shot case study.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: (1) data primer yaitu data hasil tes 

(posttest), data aktivitas siswa dan data 

kuisioner (angket), (2) data sekunder yaitu 

nilai ulangan mata pelajaran kimia yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh guru mata 

pelajaran kimia.  Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah silabus dan RPP 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, 

Lembar Kerja Siswa (LKS) larutan elektrolit 

dan nonelektrolit, tes tertulis berupa posttest 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

yang terdiri dari 4 soal dalam bentuk uraian, 

lembar aktivitas siswa dan Kuesioner 

(Angket) tertutup berjumlah 6 pertanyaan.  

Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan penelitian diperoleh nilai rata-

rata setiap kelompok pada keterampilan 
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menjawab pertanyaan dan menyimpulkan 

yang disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar  2. Nilai rata-rata siswa kelompok 

tinggi, sedang, dan rendah pada keteram-

pilan menjawab pertanyaan dan menarik 

kesimpulan 
 

Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa nilai 

rata-rata siswa untuk keterampilan menjawab 

pertanyaan pada kelompok tinggi, sedang, 

dan rendah berturut-turut adalah 87,5 (krite-

ria sangat baik), 50,2 (kriteria cukup) dan 

37,5 (kriteria kurang).   

 

Nilai rata-rata siswa untuk keterampilan me-

narik kesimpulan pada kelompok tinggi, se-

dang, dan rendah berturut-turut adalah 100, 

93,3 dan 89,2 dengan kriteria sangat baik.  

Selanjutnya menentukan persentase jumlah 

siswa untuk setiap kelompok  tinggi, sedang 

dan rendah pada keterampilan menjawab per-

tanyaan dan menarik kesimpulan yang disaji-

kan pada gambar 3 dan 4. 

 

Gambar 3. Diagram persentase sebaran siswa 

kelompok tinggi, sedang dan rendah pada 

keterampilan menjawab pertanyaan 
 

Pada gambar 3, terlihat bahwa pada siswa 

kelompok tinggi keterampilan menjawab 

pertanyaan tersebar pada kriteria sangat baik 

dan baik.  Kriteria sangat baik memiliki per-

sentase sebesar 50% dan untuk kriteria baik 

memiliki persentase sebesar 50%, sedangkan 

untuk kriteria cukup, kurang dan kurang se-

kali tidak ditemukan.  Pada siswa kelompok 

sedang keterampilan menjawab pertanyaan 

tersebar pada kriteria sangat baik, baik, 

cukup, kurang dan sangat kurang sebesar 

6,9%, 20,7% , 24,1%, 44,8%, dan 3,4%.  

Pada siswa kelompok rendah keterampilan 

menjawab pertanyaan tersebar pada kriteria 

cukup, kurang, dan sangat kurang sebesar 

33,3%, 50% dan 16,7%. 
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Gambar 4. Diagram persentase sebaran 

siswa berkemampuan kognitif tinggi, 

sedang dan rendah  pada keterampilan 

menarik kesimpulan 
 

Pada Gambar 4, terlihat bahwa 100% dari 

jumlah siswa kelompok tinggi memiliki 

kriteria tingkat kemampuan sangat baik pada 

keterampilan menarik kesimpulan. Siswa 

kelompok sedang memiliki kriteria tingkat 

kemampuan yang sangat baik, baik, dan 

cukup dalam menarik kesimpulan dengan 

persentase berturut-turut 82,7%, 13,8%, dan 

3,4%.  Pada Gambar 4, juga terlihat bahwa 

83,3 % dari jumlah siswa kelompok rendah 

memiliki kriteria tingkat kemampuan yang 

sangat baik dalam menarik kesimpulan, 

sedangkan 16,7% sisanya memiliki kriteria 

tingkat kemampuan yang cukup.  

 

Selain data hasil posttest mengenai ke-

terampilan menjawab pertanyaan dan me-

narik kesimpulan , pada penelitian ini juga 

diperoleh data keterlaksanaan proses pem-

belajaran pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit menggunakan model problem 

based learning.  Berdasarkan data tersebut 

diketahui bahwa tidak ada siswa yang 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

diskusi kelompok merupakan hal yang baru, 

dan hampir seluruh siswa menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan diskusi kelompok dapat 

membuat siswa lebih memahami materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit.  

Kemudian hampir separuh dari siswa 

menyatakan bahwa penggunaan LKS seperti 

yang mereka alami pada pembelajaran untuk 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

merupakan hal yang baru dan seluruh siswa 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan LKS kimia membuat siswa 

lebih memahami materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit.  Selain itu, hampir seluruh 

siswa menyatakan bahwa melakukan 

praktikum sebelum mendapat teori, 

memudahkan mereka dalam memahami 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

sehingga sebagian besar siswa menyatakan 

bahwa dengan diskusi kelompok, LKS, dan 

praktikum pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit, membuat mereka tertarik 

dengan pelajaran Kimia.  

 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

 

Proses pembelajaran terdiri dari 3 kali 

pertemuan dimana pertemuan ke-1 dan ke-2 

digunakan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan model pem-

belajaran problem based learning, dan per-

temuan ke-3 digunakan untuk posttest dan 

menyebar angket pada siswa.  Pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, siswa di-
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bagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5-

6 siswa tiap kelompok dan diberi LKS ber-

basis problem based learning setiap per-

temuannya.  

 

Adapun tahap-tahap model pembelajaran 

problem based learning adalah sebagai 

berikut: 

Introduction (tahap pemunculan masa-

lah). Pada pelaksanaan pembelajaran di 

kelas, guru menggunakan LKS 1 mengenai 

larutan elektrolit dan nonelektrolit guru mem-

berikan fakta untuk memunculkan masalah 

yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada pertemuan pertama guru mengajukan 

fenomena tentang para nelayan yang secara 

ilegal menangkap ikan dengan cara meng-

gunakan alat setrum, dan kemudian mem-

berikan permasalahan untuk diselesaikan 

oleh siswa : (1) jika air dapat menghantarkan 

arus listrik bagaimana dengan larutan 

lainnya? Apakah semua larutan dapat meng-

hantarkan arus listrik?, (2) bagaimana cara 

mengidentifikasi suatu larutan dapat meng-

hantarkan arus listrik atau tidak? 

Pada pertemuan kedua, melalui LKS 2 

mengenai sifat dan jenis larutan elektrolit 

siswa dihadapkan kembali dengan fenomena 

yang diperoleh dari pertemuaan pertama 

mengenai larutan HCl yang merupakan 

larutan elektrolit sedangkan larutan gula 

merupakan larutan nonelektrolit.  Dari feno-

mena tersebut guru kembali memberikan 

permasalahan untuk diselesaikan yaitu: (1) 

bagaimana cara menjelaskan penyebab per-

bedaan kemampuan larutan elektrolit kuat, 

elektrolit lemah, dan nonelektrolit dalam 

menghantarkan arus listrik berdasarkan 

proses ionisasinya?, (2) manakah yang ter-

masuk senyawa ion dan senyawa kovalen 

polar pada lartutan gula,air garam, air murni, 

laruitan cuka, larutan ammonia, larutan 

natrium hidroksida, larutan asam sulfat, dan 

larutan urea? (3) larutan apa yang dapat 

menghantarkan arus listrik, senyawa ion atau 

senyawa kovalen polarkah?.  Permasalahan 

yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan ini 

bertujuan untuk memotivasi siswa agar ter-

libat dalam pemecahan masalah.  Kemam-

puan dasar yang dimiliki siswa dapat mereka 

gunakan untuk menemukan sendiri arah dan 

tindakan-tindakan yang harus dilakukan 

untuk memecahkan permasalahan yang 

diberikan oleh guru.  Pada tahap pertama ini 

siswa juga sudah mulai dilatih untuk men-

gembangkan keterampilannya dalam men-

jawab pertanyaan dari permasalahan yang 

ada.  Pemberian fakta-fakta, informasi atau 

permasalahan yang diajukan pada setiap 

pertemuan dilakukan agar siswa menyadari 

adanya suatu masalah tertentu, sehingga 
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siswa dapat termotivasi dan terlibat dalam 

pemecahan masalah dengan kemampuan 

dasar yang mereka miliki dan juga siswa 

mampu menemukan sendiri arah dan 

tindakan-tindakan yang harus dilakukan 

untuk memecahkan permasalahan yang 

ditemui. 

 

Inquiry & Self-Directed Study.  Pada tahap 

ini siswa dengan bimbingan guru mencari 

solusi untuk masalah yang disajikan.  Siswa 

mencari sebanyak mungkin informasi yang 

diperlukan terkait dengan permasalahan yang 

dihadapi untuk mendapatkan penjelasan yang 

diajukan.  Pencarian data yang dilakukan 

siswa misalnya, dengan membaca buku, 

mencermati LKS, dan membuka internet.  

Dengan demikian, bukan hal yang sulit bagi 

siswa untuk mencari berbagai data atau 

informasi guna untuk pengumpulan data.  

Pada akhirnya siswa akan membuat suatu 

hipotesis mengenai solusi dari masalah 

tersebut. 

Dalam  membuat hipotesis, guru terlebih 

dahulu menjelaskan tentang makna hipotesis, 

karena sebagian siswa belum paham makna 

dari hipotesis.  Kemudian guru membimbing 

siswa menentukan hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan yang telah diberikan.  

Pada tahap ini keterampilan siswa dalam 

menjawab pertanyaan dari suatu masalah 

yang muncul akan lebih terlatih lagi karena 

siswa telah mempunyai banyak informasi dan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh dari 

tahap pengumpulan data.  Dalam hal ini 

siswa diberi kesempatan untuk menuangkan 

pendapatnya berdasarkan pengetahuan 

mereka.  Pada pertemuan ke-1 terdapat be-

berapa siswa dalam tiap kelompok yang 

masih kebingungan dalam menuliskan hipo-

tesis hal ini dikarenakan siswa jarang di-

berikan kesempatan untuk merumuskan 

hipotesis sehingga meraka kurang percaya 

diri dengan hipotesis yang mereka tulis.  

Akan tetapi melalui proses bimbingan yang 

dilakukan guru, siswa dapat dengan baik 

merumuskan hipotesis pada pertemuan ke-2.  

Melalui diskusi terjalin komunikasi dan inter-

aksi antar kelompok, saling berbagi ide atau 

pendapat, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bebas mengungkapkan 

pendapatnya.   

 

Revisiting The Hypotheses.  Hipotesis yang 

dibuat oleh siswa kemudian direvisi lagi atau 

diperkuat lagi dengan cara mencari informasi 

tambahan di luar proses pembelajaran.  Infor-

masi tambahan tersebut dikonsultasikan ke-

pada guru.  Dari hasil pencarian informasi 

tambahan, hipotesis yang mereka buat di-

harapkan menjadi lebih kuat.  Hipotesis yang 

mereka buat kemudian diuji kebenarannya. 
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Siswa menguji kebenaran jawaban semen-

taranya yaitu dengan melakukan percobaan.  

Percobaan ini bertujuan memberi kesempatan 

siswa untuk memanfaatkan panca indera se-

maksimal mungkin untuk mengamati feno-

mena-fenomena yang terjadi. Pada tahap ini 

siswa akan mencari tahu jawaban atas per-

tanyaan permasalahan yang telah ditetapkan 

sebelumnya dengan cara membuktikannya 

melalui praktikum dan menjawab pertanyaan 

yang ada pada LKS. Setiap kelompok di-

minta untuk melakukan percobaan sesuai 

dengan prosedur yang ada dalam LKS.  Pada 

tahap ini siswa terlihat aktif dan sangat antu-

sias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 

Pada pertemuan ke-1 siswa melakukan 

praktikum mengenai larutan elektrolit dan 

nonelektrolit menggunakan LKS1 yang telah 

dibagikan pada masing-masing kelompok. 

Sebelum melaksanakan percobaan, guru 

menjelaskan prosedur kerja, kemudian siswa 

melaksanakan percobaan sesuai dengan 

prosedur percobaan yang ada pada LKS. 

Siswa mulai melakukan pemecahan masalah 

dari hipotesis yang mereka kemukakan, 

sesuai dengan petunjuk percobaan pada LKS. 

Setelah percobaan selesai siswa diarahkan 

untuk menuliskan hasil pengamatan yang 

mereka peroleh ke dalam tabel yang telah 

disediakan di LKS.  Pertanyaan-pertanyaan 

ini diajukan agar siswa memikirkan tentang 

kelayakan hipotesis dan metode pemecahan 

masalah serta kualitas informasi yang telah 

mereka kumpulkan. 

 

Begitu pula pada pertemuan ke-2, hanya 

bedanya pada pertemuan ke-2 ini siswa tidak 

lagi melakukan percobaan atau praktikum 

seperti pada pertemuan ke-1. Siswa hanya 

diberikan LKS 2 mengenai sifat dan jenis 

larutan elektrolit, dalam LKS ini diberikan 

tabel hasil pengamatan yang diperoleh dari 

LKS 1 kemudian siswa diminta untuk 

melengkapi dan menganalisis kembali data 

yang telah diperoleh untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS 2 

dengan masing-masing kelompoknya. 

 

Self Evaluation.  Tahap ini dilakukan setelah 

hipotesis diuji kebenarannya. Pada tahap ini 

guru berperan sebagai fasilitator dan media-

tor.  Setelah siswa melakukan percobaan dan 

menguji kebenaran dari hipotesis yang telah 

mereka buat, maka selanjutnya siswa ber-

diskusi dalam menyelesaikan pertanyaan-

pertanyaan yang ada pada LKS.  Hal-hal 

yang didiskusikan termasuk materi-materi 

yang mendukung dari hipotesis tersebut. 

Setelah dilakukan pengamatan dan diskusi 

kelompok, maka setiap kelompok akan dapat 
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menarik kesimpulan dari pengujian hipotesis 

tersebut.  Pada tahap ini dapat terlihat k-

emampuan siswa dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis nya yaitu ke-

terampilan menarik kesimpulan. Setelah 

siswa selesai menulis kesimpulan, guru mem-

persilakan perwakilan kelompok untuk men-

yampaikan kesimpulan yang mereka buat 

dalam kelompoknya. Pada akhir pembelajar-

an guru memberi penguatan terhadap kesim-

pulan yang telah disampaikan oleh perwa-

kilan masing-masing kelompok. 

 

Keterampilan menjawab pertanyaan memiliki 

nilai rata-rata untuk kelompok tinggi, sedang, 

dan rendah pada kriteria berturut-turut sangat 

baik, cukup dan kurang.  Adapun hipotesis 

yang telah dibuat pada penelitian ini yaitu 

siswa yang memiliki kemampuan kognitif 

tinggi akan memiliki keterampilan menjawab 

pertanyaan yang tinggi pula.  Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa separuh 

dari siswa kelompok tinggi berkriteria sangat 

baik dan separuhnya lagi berkriteria baik.  hal 

ini berarti siswa pada kelompok tinggi 

memang memiliki tingkat kemampuan 

kognitif yang tinggi pula.   

 

Berbeda dengan kelompok tinggi pencapaian 

pada siswa kelompok sedang tidak sesuai 

dengan hipotesis yang telah dibuat karena 

dari hasil penelitian terdapat siswa pada 

kelompok ini yang memiliki tingkat kemam-

puan sangat baik dan baik dengan persentase 

6,9 % dan 20,7% atau sebagian kecil dari 

siswa memiliki kriteria sangat baik dan seba-

gian kecilnya lagi berkriteria baik.  Hal ini 

dapat terjadi dikarenakan jika dilihat dari 

lembar hasil observasi siswa menunjukkan 

bahwa ada sebagian dari siswa-siswa kelom-

pok sedang yang terlibat secara aktif pada 

proses pembelajaran.  Siswa- siswa tersebut 

aktif berdiskusi dalam kelompok, mampu 

menjawab pertanyaan dan menyelesaikan 

pertanyaan yang ada di LKS, dan berani 

mengungkapkan pendapatnya serta tidak 

malu untuk bertanya apabila ada kesulitan 

dalam memahami materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit.  Sehingga beberapa dari 

mereka dapat mengembangkan kemampuan 

kognitifnya dari cukup menjadi sangat baik 

dan baik.  Selain itu pada kelompok sedang 

juga masih terdapat siswa dengan kriteria 

kurang dan sangat kurang, hal ini disebabkan 

karena hampir separuh dari siswa termasuk 

siswa dari kelompok sedang menyatakan 

bahwa pembelajaran kimia dengan 

menggunakan LKS dengan penerapan model 

problem based learning ini merupakan hal 

baru bagi mereka.  Sehingga siswa merasa 

kesulitan dalam menjalankan proses 
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belajarnya dan kurang dapat mengem-

bangkan keterampilan mereka dalam men-

jawab pertanyaan dari masalah yang ada. 

 

Pada siswa kelompok rendah juga menun-

jukkan hasil yang tidak sesuai dengan hipo-

tesis awal dimana pada kelompok ini terdapat 

siswa yang memiliki kriteria cukup.  Sama 

seperti pada kelompok sedang, jika dilihat 

dari hasil observasi siswa terdapat beberapa 

siswa dari kelompok rendah ini yang terlibat 

secara aktif pada proses pembelajaran.  

Sehingga mereka tidak mengalami kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan dan menyelesai-

kan masalah-masalah yang ada pada LKS 

dan mampu mengembangkan kemampuan 

kognitifnya dari kurang menjadi lebih baik 

atau cukup. 

 

Keterampilan menarik kesimpulan memiliki 

nilai rata-rata untuk kelompok tinggi, sedang, 

dan rendah pada kriteria sangat baik.  

Hipotesis yang telah dibuat pada penelitian 

ini yaitu siswa yang memiliki kemampuan 

kognitif tinggi akan memiliki keterampilan 

menarik kesimpulan yang tinggi pula.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 100% atau seluruh dari jumlah siswa 

kelompok tinggi memiliki kriteria tingkat 

kemampuan sangat baik pada keterampilan 

menarik kesimpulan.  Pencapaian dengan 

kriteria sangat baik ini didukung dengan hasil 

obsevasi aktivitas siswa pada proses pembel-

ajaran problem based learning, dimana 

siswa-siswa pada kelompok tinggi terlibat 

aktif dalam aktivitas yang meliputi berdiskusi 

aktif dalam kelompoknya, membuat kesim-

pulan dan menjawab pertanyaan.  

 

Siswa kelompok sedang memiliki kriteria 

tingkat kemampuan yang sangat baik, baik, 

dan cukup dalam menarik kesimpulan.  Hal 

ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang 

telah dibuat, karena ada hampir seluruhnya 

dan sebagian kecil dari siswa mampu 

mengembangkan keterampilan menarik 

kesimpulan dengan sangat baik dan baik.  

Begitu pula siswa pada kelompok rendah 

memiliki kriteria tingkat kemampuan yang 

sangat baik dalam menarik kesimpulan, 

sedangkan 16,7% atau sebagian kecil sisanya 

memiliki kriteria tingkat kemampuan yang 

cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok rendah mampu memperoleh hasil 

yang baik dalam menarik kesimpulan.  

 

Ketidaksesuain hasil penelitian dengan 

hipotesis awal pada kelompok sedang dan 

rendah ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya: 1) jika dilihat dari lembar 

hasil observasi siswa menunjukkan bahwa 

ada beberapa dari siswa-siswa kelompok 
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sedang dan rendah yang terlibat aktif dalam 

aktivitas belajar meliputi berdiskusi aktif 

dalam kelompoknya, membuat kesimpulan 

dan menjawab pertanyaan.  2) Hasil kuisioner 

atau angket juga menunjukkan tidak ada 

siswa yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kimia dengan diskusi kelompok merupakan 

hal baru.  Mereka sudah sering melakukan 

diskusi kelompok, meskipun hanya sekedar 

mendiskusikan soal-soal latihan.  Pada ke-

giatan diskusi, siswa diberi kesempatan 

belajar lebih aktif sehingga kemampuan 

berpikir kritis juga berkembang.  Hal ini 

dikemukakan oleh Amien (1987) bahwa 

kemampuan tingkat tinggi dapat dicapai 

apabila siswa diberi semangat untuk ber-

partisipasi lebih banyak dalam diskusi atau 

seminar anatara siswa dengan siswa atau 

siswa dengan guru.  3) Anggota dalam 

kelompok diskusi yang mempunyai kemam-

puan yang heterogen.  Pengelompokkan 

heterogen ini dapat membantu siswa yang 

berkemampuan sedang dan rendah pada 

proses diskusi, siswa kelompok tinggi bisa 

berbagi pengalaman atau informasi dengan 

siswa kelompok rendah dalam pemecahan 

masalah atau pengambilan keputusan.  4) 

Instrumen atau soal posttest yang digunakan 

kurang sesuai untuk mengukur keterampilan 

menarik kesimpulan dan diianggap sangat 

mudah oleh para siswa termasuk siswa pada 

kelompok sedang dan rendah sehingga 

mereka dapat menyelesaikan soal tersebut 

tanpa ada kesulitan.  5) Penyebab lain juga 

dapat dilihat dari data nilai kognitif yang 

digunakan untuk mengelompokkan siswa ke 

dalam kelompok tinggi, sedang dan rendah.  

Data tersebut diperoleh dari guru mata 

pelajaran kimia yang tidak diketahui 

bagaimana proses guru tersebut mendapatkan 

data nilai itu, sehingga bisa jadi siswa yang 

seharusnya memiliki kemampuan kognitif 

tinggi masuk pada kelompok rendah 

begitupun sebaliknya siswa dengan 

kemampuan rendah bisa saja masuk ke 

kelompok sedang bahkan kelompok tinggi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

menggunakan model problem based learning 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektro-

lit dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menjawab pertanyaan pada kelompok tinggi 

separuhnya berkriteria sangat baik, dan se-

paruhnya lagi berkriteria baik.  Pada kelom-

pok sedang, sebagian kecil berkriteria sangat 

baik, baik, cukup, sangat kurang, dan hampir 

seluruhnya berkriteria kurang.  Pada kelom-

pok rendah hampir separuhnya berkriteria 

cukup, separuhnya berkriteria kurang dan 
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sebagian kecil berkriteria sangat kurang.  

Keterampilan menarik kesimpulan pada k-

elompok tinggi seluruhnya berkriteria sangat 

baik. Pada kelompok sedang, hampir seluruh-

nya berkriteria sangat baik,dan sebagian kecil 

berkriteria baik dan cukup.  Pada kelompok 

rendah hampir seluruhnya berkriteria sangat 

baik dan sebagian kecil sisanya berkriteria 

cukup. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

disarankan bahwa Pembelajaran  dengan 

model problem based learning sebaiknya di-

terapkan dalam pembelajaran kimia, karena 

dapat membuat siswa menjadi aktif dan dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa 

menjadi lebih baik.  Lalu bagi calon peneliti 

lain yang tertarik untuk melakukan penelitian 

sejenis diharapkan agar  dalam penerapan 

model pembelajaran problem based learning 

dapat dilaksanakan dengan lebih maksimal, 

dan peneliti juga harus lebih memperhatikan 

dalam pengolalan waktu karena waktu me-

rupakan salah satu kendala dalam proses 

pembelajaran menggunakan model problem 

based learning. 
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